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ABSTRACT
Penilitian ini digunakan pada proses Face dan End Milling dengan memvariasikan kedalaman potong (a) yaitu : 0,1.0,2.0,3.0,4.0,5
(Âµm) menggunakan mesin CNC HEADMAN ZXK-32B. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedalaman potong
terhadap kerataan dan kekasaran permukaan benda uji dari hasil proses Face dan End Milling pada baja karbon sedang. Analisa
kerataan dan kekasaran permukaan menggunakan alat ukur Surftest SV-400 Mitutoyo dan Dial Indicator. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai kekasaran tertinggi pada Face Mill melintang dari arah pemotongan adalah 1,36 Âµm dengan kedalaman
potong (0,3) dan nilai terendahnya adalah 1,09 Âµm dengan kedalaman potong (0,4). Nilai kekasaran tertinggi pada Face Mill
searah pemotongan adalah 0,99 Âµm dengan kedalaman potong (0,3) dan nilai kekasaran terendahnya adalah 0,63 Âµm dengan
kedalaman potong (0,2). Pada End Mill melintang terdapat nilai kekasaran tertinggi adalah 1,42 Âµm dengan kedalaman potong
(0,1) dan nilai terendahnya adalah 0,64 Âµm dengan kedalaman potong (0,4). Nilai kekasaran permukaan tertinggi pada End
Milling searah adalah 0,88 Âµm dengan kedalaman potong (0,3) serta nilai terendahnya adalah 0,53 Âµm dengan kedalam potong
(0,4). Kecekungan tertinggi pada face Mill adalah 12 Âµm dan kecekungan terendah adalah -13 Âµm dengan kedalaman potong 0,1
Âµm, dan kecekungan tertinggi pada End milling ialah 11Âµm dengan kedalaman potong (0,3) dan nilai kecekungan terendahpada
End Milling adalah -6 Âµm pada kedalaman potong (0,2). Hal ini dipengaruhi oleh panas dan getaran yang dihasilkan oleh mesin.
